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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan dan menjelaskan makna simbolik yang 
terkandung dalam ritual motasu. Penelitian dilakukan di Desa Ambololi Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 
Selatan pada bulan April sampai Mei 2018 dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses ritual motasu melalui tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
akhir. Pada setiap proses yang dilakukan dalam ritual motasu terdapat simbol-simbol yang mengandung makna 
tertentu. Makna yang terdapat dalam ritual motasu merupakan bentuk interpretasi dalam meminta perlindungan 
kepada penghuni alam ghaib. Sebagaimana yang terlihat sampai saat ini, ritual motasu masih tetap bertahan dan 
terus dilakukan dalam kehidupan masyarakat Tolaki. 
 
Kata Kunci:  
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Abstract 
The purpose of this study was to describe the implementation process and explain the symbolic meaning contained 
in motasu ritual. The study was conducted in Ambololi Village, Konda Subdistrict, Konawe Selatan District from 
April to May 2018 using a qualitative approach. The results of this study indicate that the motasu ritual process 
goes through three stages: the preparation stage, the implementation stage, and the final stage. At each process 
conducted in motasu rituals are symbols that contain a specific meaning. The meaning contained in motasu ritual is 
a form of interpretation in natural inhabitants that appealed to the supernatural. As seen today, motasu rituals still 
survive and continue to be made in Tolaki's lives. 
 
Keywords: 
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PENDAHULUAN  
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu 
wilayah Indonesia bagian timur yang 
memiliki kekayaan budaya yang sangat 
beragam. Hal ini terlihat dari keberagaman 
masyarakatnya yang memiliki latar belakang 
suku yang berbeda diantaranya ada 
kebudayaan masyarakat suku Tolaki, suku 
Buton, suku Moronene dan suku Muna yang 
menjadi ciri khas daerah masing-masing dan 
menjadi pembeda antara kebudayaan satu 
dengan yang lainnya.  
Salah satu suku yang ada di Sulawesi 
Tenggara adalah suku Tolaki. Suku Tolaki 
merupakan salah satu kelompok suku 
bangsa yang memiliki keterkaitan yang 
sangat tinggi terhadap sumber daya hutan 
yang dilakukan sebagai salah satu aktivitas 
budaya yang masih dipertahankan seperti 
berladang. Berladang merupakan pranata 
pengelolaan hutan yang paling utama dalam 
masyarakat suku Tolaki. Hal ini 
sebagaimana dilukiskan dalam salah satu 
mitologi orang Tolaki yang mengisahkan 
tentang asal usul orang Tolaki yang naik ke 
langit melalui ue wai (salah satu jenis rotan 
yang tumbuh dihutan belantara), (Sarmadan 
&Tawulo : 2007). Mitologi seperti ini juga 
banyak terdapat pada kelompok suku bangsa 
lainnya yang menunjukkan karakteristik 
yang khas masing-masing seperti yang 
terdapat pada masyarakat suku Tolaki. 
Sampai saat ini suku Tolaki memiliki 
keyakinan dan tradisi untuk menjaga dan 
memelihara kelestarian hutan yang terus 
diwariskan ke anak cucu mereka. 
Dalam sistem kepercayaan masyarakat 
suku Tolaki terdapat pula adat yang 
mengatur  aktivitas kepercayaan dan upacara 
keagamaan atau yang berkaitan dengan 
ritual. Suku Tolaki mengenal berbagai 
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macam dewa yang menguasai alam semesta 
ini. Salah satu dewa yang diagungkan oleh 
suku Tolaki yang selalu dipuja adalah dewa 
hutan yang disebut dengan istilah sangia 
ando’olo yakni penguasa hutan yang 
menguasai seluruh hutan beserta segala 
sumber alamnya yang ada di hutan. Oleh  
karena itu, setiap orang dan setiap usaha 
yang dilakukan dalam pengelolaan, 
pemanfaatan hutan, dan hasil hutan harus 
terlebih dahulu meminta izin kepada dewa 
hutan. Hal ini disebabkan karena pada 
zaman dahulu nenek moyang suku Tolaki 
menganut kepercayaan kepada benda-benda 
gaib, hewan-hewan suci dan dewa-dewa 
atau sangia yang merupakan penguasa dari 
seluruh alam semesta. Masyarakat suku 
Tolaki percaya pada hal-hal yang gaib atau 
takhayul, bahkan mereka yakin suatu 
kejadian atau peristiwa baik atau buruk 
adalah kehendak sangia. Oleh sebab itu, 
masyarakat suku Tolaki melakukan ritual 
pemujaan dengan harapan agar sangia 
memberikan kehidupan yang makmur, 
sentosa dan jauh dari malapetaka. 
Sarmadan & Tawulo (2007) mengatakan 
bahwa suku Tolaki memiliki pepatah 
“mombiara pombahora ronga anahoma ano 
dunggu pitu turuna” yang diartikan secara 
harfiah bahwa secara individu dan dua 
kekeluargaan masyarakat suku Tolaki  harus 
dapat memelihara dan melestarikan 
lingkungan alam yang dimilikinya sampai 
lapis ketujuh anak cucu mereka. Bagi 
masyarakat suku Tolaki hutan bukan hanya 
tempat berladang untuk menanam tanaman 
seperti sayur, merica dan tanaman lainnya 
akan tetapi bagi masyarakat suku Tolaki 
hutan dapat menjadi tempat untuk menanam 
kebutuhan pokok mereka seperti padi. 
Dalam mengelola sumber daya hutan seperti 
menanam padi maka biasanya masyarakat 
suku Tolaki melakukan proses ritual. 
Masyarakat suku Tolaki khususnya Desa 
Ambololi Kecamatan Konda Kabupaten 
Konawe Selatan sampai saat ini masih 
menggantungkan hidupnya dari mengelola 
sumber daya alam hutan sebagai aktivitas 
dalam mencari nafkah dengan ritual dan 
tradisi yang turun-temurun dilakukan oleh 
nenek moyang mereka yang tetap 
memperhatikan daya dukung dan kelestarian 
hutan. Salah satu ritual yang masih 
dipertahankan adalah ritual motasu. Motasu 
merupakan kegiatan menanam padi yang 
dilakukan di kawasan hutan yang proses 
kegiatannya dipimpin oleh sando (dukun) 
dilakukan dengan tata cara tertentu dan 
penentuan hari baik pada saat 
pelaksanaannya ritual masih dipertahankan 
oleh petani tradisional suku Tolaki di Desa 
Ambololi Kecamatan Konda Kabupaten 
Konawe Selatan hingga saat ini. 
Pelaku ritual ini harus orang yang benar-
benar bersih dari hadas besar dan kecil, 
mengerti hal-hal yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan ketika ritual ini berlangsung. 
Dalam proses pelaksanaannya terdapat 
berbagai macam interaksi-interaksi yang 
menggunakan mantra atau simbol tertentu 
dan setiap tuturannya tersebut memiliki 
makna yang berbeda. Salah satu simbol 
yang terdapat dalam ritual motasu, yaitu 
penggunaan potasu yang terbuat dari kayu 
dan harus tertancap terus ke tanah dengan 
harapan agar benih tanaman padi dapat 
tumbuh berdiri kokoh dan subur. Namun 
pada kenyataannya, khususnya generasi 
muda masyarakat suku Tolaki sudah tidak 
lagi mengetahui tentang adanya proses dan 
makna dalam ritual motasu.  Dengan melihat 
kenyataan yang ada maka penulis sangat 
tertarik untuk meneliti mengenai “Ritual 
Motasu pada suku Tolaki Desa Ambololi 
Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 
Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses pelaksanaan ritual 
motasu pada suku Tolaki dan menjelaskan 




Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Ambololi Kecamatan Konda 
Kabupaten Konawe Selatan. Teknik 
penentuan informan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling 
yakni cara penentuan informan secara 
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sengaja dengan mempertimbangkan bahwa 
informan yang dipilih dapat memberikan 
keterangan sehubungan dengan ritual 
motasu. Adapun informan kunci  dalam 
penelitian ini yaitu orang yang memimpin 
ritual (sando). Sedangkan informan 
tambahan dalam penelitian ini terdiri dari 
masyarakat desa Ambololi yakni terdiri dari 
enam orang. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data penelitian ini menggunakan 
penelitian data kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa 
kata-kata tertulis atau ucapan lisan dari 
orang-orang dan perilaku  yang diamati 
(Bogdan dan Taylor, 1975:5). Jenis  data 
yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 
dua yaitu: 
Data Primer adalah sumber data utama 
dalam penelitian berupa tindakan dimana 
peneliti bertatap muka secara langsung 
dengan informan dalam melakukan 
wawancara sekaligus melakukan 
pengamatan atau observasi di lokasi 
penelitian. 
1. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan terlibat digunakan dalam 
penelitian ini. Peneliti melakukan 
observasi awal ke lokasi penelitian. 
Selain itu peneliti melakukan  
pengamatan sekaligus terlibat dalam 
penyiapan alat dan bahan sampai 
prosesnya. Pengamatan ini dilakukan 
untuk memperoleh data-data yang 
akurat dalam ritual motasu. 
2. Wawancara (interview) 
Pengumpulan data juga dilakukan 
melalui kegiatan wawancara untuk 
menemukan permasalahan yang 
diteliti melalui tatap muka dengan 
masyarakat suku Tolaki yang sudah 
ahli dan paham dalam pelaksanaan 
ritual motasu.  
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data ini juga diperoleh 
dari beberapa buku-buku literatur yang 
berhubungan dengan ritual motasu 
dalam cocok tanam dan dokumen 
penunjang lainnya seperti foto-foto,  
dan perekaman. Data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh melalui 
penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu pengumpulan data 
yang diperoleh dari berbagai referensi 
yang berupa buku/literature, jurnal, 
internet dan hasil penelitian relevan.   
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Miles dan Huberman (2009) mengemukakan 
bahwa kegiatan analisis data pada penelitian 
kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu : 
1. Reduksi Data 
Mereduksi yaitu merangkum, memilih 
hal-hal pokok dari seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu 
dari wawancara mendalam dan 
pengamatan yang dilakukan selama 
mengadakan penelitian dan 
memfokuskan pada hal-hal penting 
dari sejumlah data lapangan yang telah 
diperoleh dan mencari polanya.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data yakni menampilkan 
data yang telah direduksi yang 
sifatnya telah terorganisasikan dan 
mudah dipahami. Data dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk 
kutipan wawancara dengan maksud 
untuk menjaga keaslian data.  
3. Kesimpulan 
Kesimpulan adalah akumulasi dari 
kesimpulan awal yang disertakan 
bukti-bukti yang valid sehingga 
kesimpulan yang dihasilkan dalam 
penelitian ini diarahkan untuk 
menjawab seluruh permasalahan 
penelitian dan memberikan gambaran 
tentang proses, dan makna simbolik 




 Desi Permata Sari, Wa Kuasa Baka, Sitti Hermina 
 
Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya | 125 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Padi merupakan kebutuhan pokok 
manusia, selain berfungsi sebagai makanan, 
juga berfungsi sebagai alat tukar untuk 
memenuhi kebutuhan lainnya. Tujuan utama 
menanam padi adalah untuk menghasilkan 
padi yang lebih banyak lagi dibanding 
ketika mula menanamnya. Menurut 
Tarimana (1989) masyarakat Tolaki dalam 
memilih lokasi ladang sering 
mempertimbangkan atas dasar pemilikan 
lahan, lokasi, keadaan dan ukuran luas 
ladang yang akan diolah. Sebelum 
menentukan lokasi ladang, terlebih dahulu 
memberitahukan kepada ketua Adat 
setempat tentang rencana akan membuka 
ladang dengan menunjukkan lokasinya. 
Penyampaian maksud pemilihan lokasi 
ladang ini harus didasarkan hak kepemilikan 
lahan karena pernah mengelola secara 
langsung dan sudah menjadi turun-temurun. 
Dalam melakukan aktivitas perladangan, 
tempat petani melakukan kegiatan bercocok 
tanam merupakan milik individu yang telah 
menjadi warisan turun-temurun.  Dalam 
proses bercocok tanam yang salah satunya 
menanam padi ladang, para petani biasanya 
rutin melakukan ritual motasu yang 
merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan di lahan perladangan yang 
prosesnya dianggap sakral oleh masyarakat 
Tolaki.  
Masyarakat suku Tolaki meyakini bahwa 
setiap aktivitas yang akan dilakukan dihutan 
maka terlebih dahulu harus melakukan 
ritual, sehingga segala bentuk aktivitas yang 
dilakukan tersebut semata-mata untuk 
memohon perlindungan dan memohon izin 
kepada penghuni hutan agar padi yang 
ditanam dijauhkan dari bencana gagal 
panen. Ada kepercayaan masyarakat jika 
ritual motasu tidak dilakukan sebelum 
menanam padi, maka padi yang akan 
ditanam akan diserang berbagai penyakit 
sehingga masyarakat mengalami gagal 
panen. Selain itu, petani yang akan 
menanam padi akan mengalami gangguan 
dari makhluk halus (jin). Namun disisi lain, 
kepercayaan animisme dan dinamisme yang 
dilakukan masyarakat Tolaki ketika ritual 
motasu berlangsung adalah adanya pengaruh 
gaib dari alat tugal potasu yang digunakan 
maupun penggunaan simbol lainnya ketika 
proses motasu tengah berlangsung. 
Kepercayaan akan hal tersebut merupakan 
tradisi turun-temurun dari nenek moyang 
terdahulu kemudian ditanamkan kepada 
anak-cucunya yang dipercaya sampai 
sekarang. 
Ritual motasu merupakan ritual yang 
dilakukan oleh petani tradisional dalam 
menanam padi dan dilakukan dengan bentuk 
tata cara tersendiri. Sebelum kegiatan 
penanaman padi di hutan lahan perladangan 
dilakukan, maka terlebih dahulu petani 
melakukan prosesi ritual. Syarat dalam 
pelaksanaan ritual motasu harus 
menggunakan tugal (potasu), balase, 
bambu, siri, pinang, benih padi, tempurung 
kelapa, air mentah, dan telur ayam 
kampung. Rangkaian proses ritual ini 
dilaksanakan dengan proses yang teratur, 
dengan penentuan hari baik sebelum 
pelaksanaannya. Sedangkan dalam proses 
pelaksanaannya, maka membuat lubang 
tugalan terlebih dahulu setelah itu 
pembacaan mantra dilakukan kemudian 
memasukan benih padi dalam lubang yang 
telah diatur jaraknya sedemikian rupa, agar 
tanaman padi tersebut dapat tumbuh dengan 
baik dan hasilnya melimpah ruah. 
 
Proses Ritual Motasu 
Pengelolaan lahan untuk pertanian 
umumnya dilakukan secara berpindah-
pindah. Menurut Tawulo (1991) bahwa 
perladangan atau perladangan berpindah 
merupakan suatu sistem atau usaha 
pertanian semusim atau penanaman tanaman 
jangka panjang yang dilakukan secara 
tradisional pada lokasi yang berpindah-
pindah. Jadi jelaslah bahwa pengelolaan 
lahan berpindah pada lokasi yang telah 
ditentukan dan dianggap baik untuk 
ditanami agar dapat menghasilkan hasil 
panen yang memuaskan dan 
menguntungkan. Sebelum melakukan 
aktivitas menanam padi di lahan 
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perladangan, maka perlu dilakukan ritual 
yang bertujuan untuk memohon izin kepada 
penghuni hutan (sangia).  
Masyarakat suku Tolaki menyebutnya 
ritual Motasu, yang merupakan tradisi para 
leluhur yang harus diteruskan dan tetap 
dijaga kelestariannya.  
Dalam proses pelaksanaannya 
masyarakat suku Tolaki memiliki 
kepercayaan bahwa jika tidak melakukan 
ritual motasu sebelum menanam padi, maka 
padi yang ditanam akan rusak atau 
mengalami gagal panen karena adanya hama 
dan gangguan dari makhluk halus. Ritual 
motasu merupakan ritual menanam padi 
yang dilakukan oleh petani tradisional, 
dilakukan dengan bentuk tata cara tersendiri 
dengan menugal terlebih dahulu kemudian 
pembacaan mantra dan memasukan benih 
padi kedalam lubang yang telah diatur 
jaraknya sedemikian rupa. Para pelaku ritual 
salah satunya bukan orang yang biasa, 
melainkan orang yang memiliki kemampuan 
tertentu dan ahli dalam memimpin proses 
ritual. 
Pada masyarakat Tolaki mereka 
menyebutnya dengan Sando (dukun yang 
memimpin ritual). Pelaksanaan ritual motasu 
juga diikuti oleh petani yang pemilik kebun 
untuk menyaksikan pelaksanaannya. Seperti 
yang diungkapkan Dhafamony (2002:106) 
bahwa orang yang memimpin jalannya ritual 
adalah orang-orang yang dipercayai oleh 
masyarakat. Begitu pula dengan dukun 
(sando)  yang dipercayai oleh masyarakat 
Tolaki desa Ambololi untuk memimpin 
ritual motasu. 
Ritual motasu memiliki 
proses/mekanisme terstruktur serta memiliki 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya, 
yakni tahap persiapan, kemudian tahap 
pelaksanaan ritual motasu, dan tahap akhir. 
Berikut adalah penjabaran dari masing-
masing  tahap tersebut: 
 
Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan ritual motasu, 
terlebih dahulu para petani akan berdiskusi 
dengan sando untuk meminta sando agar 
menentukan beberapa tahap persiapan 
sebelum melaksanakan rangkaian proses 
ritual motasu. Kemudian sando akan 
menyiapkan beberapa syarat dan tahap 
persiapan sebagai berikut: 
1. Penentuan Hari Baik 
Sebelum proses ritual dilakukan 
maka penentuan hari baik untuk 
memulai suatu penanaman juga 
merupakan satu hal yang perlu 
dilakukan dalam masyarakat desa 
Ambololi. Penentuan hari baik dalam 
memulai penanaman bertujuan untuk 
menjauhkan penyakit baik bagi 
pemilik kebun maupun tanamannya. 
Masyarakat percaya bahwa apabila 
tidak mencari hari baik, maka akan 
terjadi berbagai macam hal-hal buruk. 
Penentuan hari baik juga dilakukan 
bukan hanya pada saat akan menanam 
padi saja, tetapi pada saat musim 
panen juga. Berdasarkan kepercayaan 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
pada setiap akan menanaman padi 
ladang maka terlebih dahulu petani 
akan menunggu hari baik. Orang yang 
dapat menentukan hari baik adalah 
orang yang pandai atau dapat pula 
disebut sando. Namun, hari baik  tidak 
bisa ditentukan begitu saja, karena 
untuk menentukannya akan dilihat dari 
bulannya. Untuk mengetahui dan 
menentukan hari baik yang baik itu, 
maka dapat dilihat dari bulan dan hari.  
2. Penyiapan alat dan bahan  
Bagi beberapa kelompok 
masyarakat, alat dan bahan merupakan 
suatu perangkat yang harus ada di 
dalam berbagai kegiatan ritual. sesajen 
merupakan simbol dari pengakuan 
adanya kuasa dari makhluk halus 
dihutan, agar dapat memberi 
keamanan dan ketenangan di dalam 
hidup mereka dan akan menjawab 
semua permohonan izin. Sesajen yang 
dipersembahkan merupakan sumber 
ketenangan dan mengandung arti. Arti 
itulah yang menyatakan apa yang 
ingin dikomunikasikan oleh manusia 
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kepada para dewa atau kepada 
makhluk halus yang menghuni alam 
gaib ini (Koentjaraningrat, 1994:123). 
Menyajikan sesajen merupakan 
sesuatu aktivitas yang mendorong 
suatu rasa kepercayaan dengan 
kekuatan gaib. Kelengkapan dari 
sesajen menjadi syarat dari proses 
ritual, disisi lain merupakan wujud 
kepercayaan. Bentuk sesaji dalam 
ritual mota su yang dilakukan 
dicirikan dengan sesajian yang 
diberikan kepada makhluk halus agar 
tidak mengganggu petani dan tanaman 
padi mereka. Kemudian selain sesajian 
maka di dalam proses ritual motasu 
juga perlu menyiapkan alat.  
Ritual motasu memiliki beberapa 
syarat dan kelengkapan yang perlu 
disiapkan sebelum proses ritual 
dilakukan yakni sebagai berikut: 
a. Potasu (tugal)  
b. Balase( tempat penyimpanan 
benih padi) 
c. Owine (benih padi) 
d. Aha Nggaluku ( tempurung kelapa 
tempat disemaikannya benih padi) 
e. Kowuna (bambu), Ranggi-ranggi 
(tempat penyimpanan 
persembahan) 
f. 1 biji pinang(inea), 1 lembar 
siri(obite) dan telur ayam 
kampung  
g. Air mentah 
 
Setelah penentuan hari baik telah 
ditentukan maka selanjutnya 
penyiapan alat dan bahan disiapkan 
oleh petani yang akan melakukan 
kegiatan motasu. Petani menyiapkan 
alat dan bahan sebagai syarat yang 
berupa bambu, tempurung kelapa, 
benih padi, balase serta ranggi-ranggi 
yang di dalamnya berisi telur ayam 
kampung, pinang dan siri. 
Sebelum melakukan ritual motasu 
beberapa alat yang telah ditentukan 
oleh sando untuk melengkapi prosesi 
ritual motasu yang akan dilakukan, 
maka petani segera 
mempersiapkannya. Semua alat yang 
telah ditentukan, semuanya harus 
dilengkapi agar proses ritual berjalan 
dengan baik. Berdasarkan pemahaman 
masyarakat bahwa proses ritual 
motasu yang akan dilakukan terlebih 
dahulu petani harus melengkapi syarat 
yang telah ditentukan oleh sando. 
Beberapa syarat yang ditentukan tidak 
diperbolehkan ada yang kurang sebab 
semua syarat yang telah ditentukan 
saling berkaitan antara satu dan yang 
lain. Setelah semua alat dan bahan 
ritual motasu siap, maka sando beserta 
petani bersiap menuju ke lahan 




Menanam padi ladang merupakan salah 
satu serangkaian ritual motasu. Sebelum 
petani memulai menanam padi maka 
terlebih dahulu memanggil sando untuk 
melakukan ritual motasu. Dalam 
kepercayaan masyarakat Tolaki desa 
Ambololi jika ritual motasu tidak dilakukan 
sebelum menanam padi, maka petani yang 
menanam padi akan mengalami gangguan 
makhluk halus(jin). Selain itu, padi yang 
ditanam akan diserang berbagai penyakit 
sehingga masyarakat mengalami gagal 
panen.  
Ritual motasu memiliki kandungan nilai 
bagi masyarakat berupa nilai baik dan nilai 
buruk yang dapat berdampak pada padi yang 
akan ditanam. Nilai baik berupa tumbuhnya 
padi yang subur ketika sudah melakukan 
ritual motasu, Sedangkan nilai buruknya 
adalah ketika pantangan yang ada dalam 
ritual motasu dilanggar maka akan 
berdampak pada tanaman. Pelaksanaan 
ritual motasu tidak dilakukan begitu saja 
oleh masyarakat, namun ada hal-hal yang 
tidak boleh dilakukan di area lahan berupa 
pombadoa (pemali) yang akan disampaikan 
oleh sando. Pantangan-pantangan tersebut 
harus diikuti oleh petani seperti dalam 
pelaksanaan ritual para petani baik laki-laki 
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maupun perempuan harus terhindar dari 
hadas besar dan hadas kecil. Pantangan 
tersebut contohnya seperti petani perempuan 
yang sedang mengalami masa menstruasi 
tidak diperbolehkan untuk mengikuti proses 
berjalannya ritual, petani tidak boleh 
menginjak kotoran hewan dan tidak boleh 
berbicara sembarang saat di lahan ladang. 
Pantangan-pantangan dalam ritual tidak 
boleh dilanggar oleh petani yang akan 
melakukan penanaman padi, melainkan 
harus dipatuhi. Masyarakat memiliki 
keyakinan apabila pantangan itu dilanggar 
maka akan berakibat fatal bagi tanaman padi 
dan keselamatan. Oleh karena itu, setiap 
petani harus hati-hati agar tidak melanggar 
pantangan tersebut. 
Pelaksanaan ritual motasu dilakukan pada 
siang hari sekitar jam 10 atau pada pagi hari 
sebelum penanaman. Tempat pelaksanaan 
ritual motasu dilakukan di lahan ladang 
petani yang akan ditanami padi. Menurut 
Dhafamony (2002:106) mengatakan bahwa 
pelaksanaan ritual dapat dilaksanakan di 
tempat-tempat suci, tempat-tempat yang 
diberkati dimana manusia religius 
bertingkah laku secara berbeda jika berada 
ditempat-tempat profan.  
Pelaksanaan ritual motasu pertama akan 
dilakukan oleh sando dengan menyiapkan 
bahan dan potasu (penugal) yang akan 
digunakan untuk melubangi tanah, serta air 
disimpan di dalam bambu dan balase yang 
sudah isi benih padi. Balase merupakan 
sebuah wadah yang terbuat dari anyaman 
daun pandan hutan (o nahu) yang berbentuk 
seperti karung terigu. Selain itu, bahan 
seperti siri, pinang dan telur ayam kampung 
disimpan di dalam ranggi-ranggi yakni 
jaring-jaring sebuah wadah berbentuk 
persegi yang terbuat dari anyaman bambu. 
Pada saat memasuki ladang, maka sando 
akan melangkah dengan kaki kanan  sambil 
mengucapkan salam dengan kata 
“Assalamualaikum” dan menuju bagian 
lahan ladang yang akan dilakukan ritual 
sambil diikuti oleh petani. Setelah sampai 
pada bagian lahan ladang yang akan 
dilakukan ritual, maka semua alat dan bahan 
yang telah disiapkan diambil lalu disimpan 
diatas tanah tempat dilaksanakannya ritual. 
Bahan berupa pinang, siri dan telur ayam 
kampung disatukan secara bersamaan, 
sedangkan air mentah, alat tugal, bambu, 
tempurung kelapa, tempat benih padi yang 
berisikan benih padi dipisahkan dari bahan 
yang disebutkan diatas.  
Dalam proses pelaksanaan yang akan 
dilakukan, maka terlebih dahulu sando 
memegang potasu dengan menggunakan 
tangan, kemudian berjongkok dengan posisi 
kaki kiri ditekuk ke arah tanah, kaki kanan 
tetap pada posisinya dan diikuti oleh para 
petani. Setelah itu, sando menugal dan 
membuat lubang menggunakan potasu yang 
disebut dengan istilah mombotudu. 
Mombotudu merupakan tugalan pertama 
awal menanam padi yang terdiri dari empat 
lubang yang berbentuk persegi empat, 
setelah membuat empat lubang tugal maka 
tugalan terakhir yang dibuat sando 
ditancapkan di tanah depan arah balase dan 
tidak boleh dicabut kembali. Mombotudu 
dilakukan oleh sando ditengah-tengah 
balase (tempat benih padi) sebanyak empat 
lubang tugalan. Kemudian setelah itu, akan 
dilanjutkan dengan mengucapkan mantra 
ritual motasu 
Setelah proses penyiapan alat dan bahan 
selesai selanjutnya ritual motasu dilakukan 
dan dipimpin oleh sando dengan 
membacakan mantra ritual. Proses ritual 
diikuti oleh petani. Mantra yang dibacakan 
oleh sando bertujuan agar benih padi yang 
ditanam dijauhkan dari berbagai penyakit 
yang akan menyerang tanaman padi dan 
makhluk halus tidak mengganggu kehidupan 
mereka dalam berladang.  
Setelah proses pengucapan mantra selesai 
maka sando akan mengambil benih padi 
yang disimpan di dalam balase yang berada 
ditengah-tengah empat tugalan, dilanjutkan 
dengan memasukan benih padi tersebut ke 
dalam lubang yang telah ditugali dan 
disiram memakai air mentah yang diisi 
didalam bambu.  
Setelah ritual motasu dilaksanakan maka 
pinang, daun siri dan telur ayam kampung 
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yang telah disatukan di dalam ranggi-ranggi 
yakni wadah yang terbuat dari anyaman 
bambu, maka persembahan yang telah ikut 
dibacakan mantra langsung disimpan dibatas 
lahan ladang petani selama satu hari. 
Penyimpanan persembahan tersebut 
ditujukan kepada makhluk halus yang 
menjaga hutan agar kegiatan penanaman 
padi yang dilakukan di lahan ladang 
dijauhkan dari segala macam hal buruk dan 
para petani tetap sehat.  
Masyarakat Tolaki memiliki kepercayaan 
bahwa ketika ritual motasu telah 
dilaksanakan maka bahan-bahan seperti 
pinang, daun siri, dan telur ayam kampung 
harus disimpan dibatas lahan ladang yang 
dipersembahkan untuk mahluk halus, sebab 
mereka percaya bahwa jika tidak melakukan 
hal tersebut maka makhluk halus akan 
marah dan akan mengganggu tanaman padi 
mereka. Oleh karena itu, setiap melakukan 
kegiatan menanam padi para petani selalu 
melakukan ritual motasu terlebih dahulu dan 




Pada tahap akhir, setelah ritual motasu 
dilaksanakan maka dilanjutkan pada 
kegiatan menanam padi. Pada kegiatan 
menanam padi terdapat dua kegiatan yang 
terpisah yaitu motasu dan mowuwui 
(menugal dan menebarkan benih 
padi).Dengan menggunakan potasu yang 
terbuat dari potongan kayu keras sebesar 
pergelangan tangan dengan panjang sekitar 
150 cm yang diruncing. Kegiatan penebaran 
benih padi dilakukan oleh perempuan yang 
berusia lanjut dan dihormati serta memiliki 
pengetahuan khusus dalam membagikan 
benih padi yang akan ditanam di ladang. 
Perempuan yang berusia lanjut disebut 
dengan istilah porehuka karena memiliki 
keterampilan dalam mengatur benih padi 
yang akan ditanam. Porehuka merupakan 
tata krama dalam pembagian benih gabah 
yang dilakukan oleh perempuan berusia 
lanjut. 
Kegiatan motasu dilakukan oleh laki-laki, 
sedangkan mowuwui dilakukan oleh 
perempuan. Motasu dilakukan petani dengan 
mengambil balase yang berisikan benih padi 
untuk dipindahkan ke tempurung kelapa 
(tempat disemaikan benih padi) dan 
membuat lubang diatas tanah menggunakan 
potasu yang akan ditanami benih padi yang 
dalamnya sekitar 3 sampai 4 cm dan dengan 
jarak antara lubang sekitar 15 sampai 20 cm. 
Setelah membuat lubang maka petani 
memasukan benih padi di dalam lubang 
tersebut. Penugalan yang baik, biasanya 
awal mulanya dimulai pada pagi hari, karena 
diharapkan seusai menugal siang harinya, 
maka pada malam hari diharapkan  benih 
padi mengalami pertumbuhan secepatnya. 
Setelah penanaman padi telah selesai 
langkah selanjutnya adalah petani harus 
merawat padinya terhadap hama yang 
mengancam keselamatan tanaman yang 
dapat mengakibatkan gagal panen. 
Kegiatan motasu dilakukan setelah ritual 
motasu dilaksanakan. Motasu dilakukan 
dengan cara menancapkan potasu ke arah 
tanah dan dilanjutkan dengan memasukan 
benih padi ke dalamnya. Motasu dilakukan 
oleh petani laki-laki dan memasukan benih 
padi dilakukan oleh petani perempuan. 
Masyarakat suku Tolaki desa Ambololi 
meyakini bahwa dalam melakukan kegiatan 
perladangan dalam menanam padi, maka 
terlebih dahulu harus melakukan ritual 
motasu. Ritual motasu dilakukan dengan 
tujuan untuk memohon izin kepada 
penguasa hutan agar terhindar dari makhluk 
halus yang dapat mengganggu keselamatan 
petani dan tanaman padi yang mereka tanam 
terhindar dari berbagai penyakit hama yang 
dapat mengakibatkan gagal panen. 
Serangan hama merupakan persoalan 
yang berbahaya bagi tanaman padi pada 
umumnya sebab penyakit yang diakibatkan 
oleh berbagai gangguan hama akan 
berdampak pada hasil panen. Dalam 
masyarakat desa Ambololi, berladang 
menjadi salah satu mata pencaharian utama 
yang digeluti. Ritual motasu dilakukan 
dengan tujuan untuk memohon izin kepada 
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makhluk halus untuk melindungi tanaman 
yang mereka tanam, baik gangguan yang 
disebabkan hama tanaman maupun yang 
disebabkan makhluk halus. Dalam 
melakukan ritual ini masyarakat berharap 
hasil panen mereka berhasil  dan terhindar 
dari berbagai gangguan. 
 
Makna Simbolik dalam Ritual Motasu 
Fadiratul Wasimah (2012:06) 
mengemukakan bahwa manusia sebagai 
bagian anggota dalam masyarakat, 
seringkali menggunakan simbol dalam 
memahami bentuk suatu interaksinya. Oleh 
karena itu, simbol memiliki fungsi atau 
peran penting dalam bentuk komunikasi 
antar manusia. Pemaknaan dari tradisi 
adalah sebuah bentuk aktivitas dari sebuah 
interaksi antar kelompok masyarakat yang 
bertujuan untuk menyampaikan suatu hal 
yang hanya diperuntukkan untuk kelompok 
tersebut yang mengetahui maksud dan 
tujuannya. Pemaknaan dari sesaji 
merupakan salah satu alat perantara yang 
dipersembahkan kepada roh leluhur dengan 
harapan tuhannya akan memberikan berkah 
keselamatan manusia didunia. 
Ritual motasu memiliki nilai yang sangat 
sakral bagi pandangan masyarakat Tolaki di 
desa Ambololi dengan tujuan mencari 
berkah dan restu roh leluhur yang mewujud 
dalam kepercayaan terhadap sangia. Proses 
ritual motasu menjadi awal untuk 
menemukan makna yang terdapat dari 
sebuah tradisi. Secara umum makna ritual 
motasu berkaitan dengan potasu, tempat 
benih padi yang diharuskan di balase, 
bambu, air mentah, pinang, siri dan telur 
ayam kampung serta ritual dilakukan di pagi 
hari sekitar jam 10 sebelum penanaman. 
Dalam pemaknaan dari sebuah tradisi  
merupakan interaksi antar kelompok 
masyarakat yang bertujuan untuk 
menyampaikan sesuatu hal, sebagaimana 
diperuntukkan untuk kelompok tersebut 
yang mengetahui maksud dan tujuannya. 
Dibawah ini terdapat beberapa deskripsi 
makna simbolik yang terkandung dalam 
ritual motasu. 
1. Makna Potasu 
Ketika proses ritual motasu 
dilakukan, maka salah satu alat yang 
digunakan adalah potasu. Potasu 
merupakan salah satu syarat yang 
harus ada saat ritual berlangsung. 
Adapun makna dari potasu adalah 
untuk dipergunakan oleh sando pada 
saat melubangi tanah tempat 
pombotudua yang tetap harus 
ditancapkan dengan harapan agar 
tanaman mereka dapat berdiri kokoh 
dan kuat seperti halnya pohon yang 
tidak diserang hama.  
Setelah pembacaan mantra telah 
dilakukan, maka pada tugalan terakhir 
alat potasu tetap ditancapkan ke arah 
tanah dan tidak dicabut kembali. 
Berdasarkan pemahaman dan 
keyakinan masyarakat Tolaki bahwa 
saat telah motasu (menugal) tempat 
mombotudua maka potasu tidak boleh 
dicabut kembali sampai pasca panen 
tiba. Apabila proses yang dilakukan 
tidak sesuai dengan tradisi maupun 
aturan yang telah dilakukan oleh 
nenek moyang terdahulu maka dalam 
kepercayaan masyarakat Tolaki, padi 
yang ditanam tidak akan tumbuh subur 
sesuai dengan harapan. Oleh karena 
itu, setelah tugalan tempat 
pombotudua ditugal maka posisi 
potasu harus tertancap terus ke tanah 
dan tidak boleh dicabut sampai panen 
tiba. 
 
2. Makna Balase  
Penggunaan wadah balase dalam 
ritual motasu merupakan hal 
diwajibkan sebagai salah satu syarat 
pelengkap ritual. Dalam hal ini balase 
berfungsi sebagai wadah yang diisikan 
benih padi yang akan ditanam setelah 
proses ritual telah dilakukan.  
 
3. Makna Bambu dan Air Mentah 
Dalam kehidupan masyarakat 
Tolaki, air tidak hanya menjadi 
penopang bagi konsumsi. Namun, air 
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juga digunakan untuk menyiram 
tanaman yang ditanam agar dapat 
tumbuh subur. Air merupakan salah 
satu sumber daya alam yang paling 
penting terhadap kehidupan manusia 
di muka bumi. Dalam proses 
pertumbuhan tanaman, air merupakan 
unsur penting untuk membuat tanaman 
menjadi subur, selain itu air juga air 
menjadi salah satu cara untuk 
membantu pertumbuhan tanaman. 
Oleh karena itu, dalam proses ritual 
motasu air menjadi unsur penting 
untuk menyiram tanaman padi yang 
ditanam yang disimpan di dalam 
bambu. Air mentah yang disimpan di 
dalam bambu bertujuan agar air tetap 
segar, dan alami sebab disimpan di 
dalam bambu yang masih berwarna 
hijau. 
 
4. Makna Pinang, Siri, dan Telur 
Ayam Kampung 
Sesajen merupakan suatu 
pelengkap yang selalu ada dalam 
pelaksanaan ritual-ritual. Sesajen yang 
telah ditentukan harus dilengkapi 
sebab setiap sesajen memiliki makna. 
Dengan dilakukannya ritual motasu, 
masyarakat percaya bahwa tanaman 
mereka akan tumbuh subur, dan tidak 
akan mendapat gangguan dari hama 
dan hasil yang didapatkan akan 
melimpah.  
Menurut kepercayaan masyarakat 
Tolaki di desa Ambololi bahwa 
pinang, siri, dan telur ayam kampung 
yang digunakan sebagai salah satu 
syarat persembahan sebagai pelengkap 
dalam ritual motasu memang memiliki 
makna dan kekuatan tersendiri. 
Masyarakat meyakini, makhluk halus 
terbagi atas dua jenis yakni laki-laki 
dan perempuan. Pinang memiliki 
makna sebagai persembahan kepada 
makhluk halus laki-laki, sedangkan 
siri memiliki makna persembahan 
untuk makhluk halus perempuan. 
Selain itu, telur ayam kampung 
maknanya sebagai bentuk 
persembahan makanan untuk makhluk 
halus dan sebagai pelengkap dari 
persembahan pinang dan siri. Syarat 
tersebut merupakan suatu bentuk 
tradisi sebagai bentuk kepercayaan 
masyarakat terhadap adanya makhluk 
halus dengan mempersembahkan 
syarat tersebut.  
Setelah ritual motasu telah selesai 
maka petani akan mengambil 
persembahan tersebut dan 
membawanya ke batas lahan ladang 
dan disimpan selama satu hari. 
Persembahan disimpan selama satu 
hari karena menurut keyakinan 
masyarakat desa Ambololi bahwa 
setelah ritual dilakukan maka makhluk 
halus juga sedang menunggu 
persembahan yang akan diberikan. 
 
5. Makna Posisi Badan Dalam 
Keadaan Jongkok 
Dalam pelaksanaan ritual motasu 
terdapat beberapa gerakan badan yang 
menjadi tradisi sampai saat ini. Ritual 
motasu tidak dilakukan begitu saja, 
namun memiliki beberapa proses, 
posisi sando dan petani juga telah 
diatur ketika proses pelaksaan ritual 
motasu dilakukan. Dalam ritual 
motasu, sando dan petani diharuskan 
dalam keadaan berjongkok di atas 
tanah yang akan dilakukan ritual. 
Posisi sando akan berjongkok diatas 
tanah dengan posisi kaki kanan ke 
depan, dan diikuti oleh petani yang 
berada di belakangnya.  
Ketika ritual motasu dilaksanakan 
maka posisi badan dalam ritual 
diwajibkan untuk berjongkok dengan 
cara kaki kanan mengarah ke depan 
dan kaki kiri ditekuk. Posisi ini juga 
diikuti oleh petani. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka dapat dipahami bahwa ketika 
sando memulai jalannya ritual motasu 
maka sangat wajib untuk berjongkok 
di atas tanah dengan posisi kaki kanan 
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diarahkan ke depan. Posisi berjongkok 
merupakan sebagai bentuk 
penghormatan kepada makhluk halus 
agar permohonan mereka diterima dan 
petani tidak mengalami gangguan 
dalam menanam. Sedangkan posisi 
yang keadaan berdiri maka layaknya 
tidak menghargai berjalannya ritual 
dan makhluk halus tidak akan 
menerima permohonan izin mereka 
dan akan berdampak pada kesehatan 
dan tanaman padi mereka. 
 
6. Makna Pemilihan Waktu 
Ritual motasu dilaksanakan 
berdasarkan pemilihan waktu yang 
ditentukan oleh sando dan dianggap 
tepat. Biasanya proses ritual motasu 
akan dilakukan sebelum kegiatan 
menanam padi dilakukan sekitar jam 
10 sebelum menuju siang hari. 
Biasanya ritual dilakukan pagi hari 
sekitar jam 10, sebab waktu tersebut 
menandakan keadaan lahan ladang 
yang masih sejuk.  
Ritual motasu merupakan ritual 
penanaman padi sebagai bentuk 
permohonan izin kepada roh-roh 
penjaga hutan agar diberikan 
kelancaran dalam menanam padi 
sampai panen padi. Ketika ritual 
motasu dilakukan maka dipercaya 
mampu menghasilkan tanaman yang 
baik dan terhindar dari gangguan 
mahluk halus, sehingga pemilihan 
waktu ritual yakni pagi hari diyakini di 
waktu matahari pagi itu masih sangat 
sejuk sehingga bisa memberikan 
kelancaran dalam menanam benih padi 
sampai pada panen padi.  
Ritual motasu mengandung nilai-
nilai baik bagi individu maupun 
kelompok pendukungnya. Nilai 
keyakinan menjadi faktor utama 
dilakukannya ritual motasu sebab 
berkaitan dengan tujuan 
dilaksanakannya ritual ini yakni untuk 
meminta restu dari para penghuni 
hutan yang diyakini dapat 
memengaruhi petani secara 
keseluruhan dalam menanam padi. 
Ritual motasu menjadi pengikat rasa 
persatuan kelompok masyarakat suku 
Tolaki. 
Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori interaksi 
simbolik. Menurut Ratna (2013: 196) 
Secara definitif interaksi simbolik 
adalah hubungan antar individu yang 
didasarkan atas sistem simbol 
signifikan setiap individu berperilaku 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ritual 
motasu merupakan proses penanaman padi 
ladang dengan melaksanakan ritual terlebih 
dahulu, dilakukan dengan keyakinan 
masyarakat, bahwa ritual ini bisa mencegah 
adanya hama pada tanaman padi dan petani 
dapat terhindar dari gangguan makhluk 
halus. Ritual ini memiliki beberapa tahapan 
yakni tahap persiapan dimulai dari 
penentuan hari baik, menyiapkan alat dan 
bahan ritual, tahap pelaksanaan yaitu 
melubangi tanah dengan menggunakan 
potasu dilanjutkan dengan pembacaan 
mantra, kemudian sesajen disimpan dibatas 
ladang dan tahap akhir dilanjutkan dengan 
penanaman padi ladang. Pada setiap proses 
yang dilakukan dalam ritual motasu selalu 
memunculkan penggunaan simbol-simbol 
yang memiliki makna tertentu. Masyarakat 
tradisional menggunakan simbol tertentu 
sebagai ciri khas dan memiliki makna 
khusus yang hanya dimiliki oleh masyarakat 
itu sendiri. Ritual motasu pada masyarakat 
Tolaki desa Ambololi memiliki makna 
simbolik yakni dalam proses 
pelaksanaannya terdapat makna pada setiap 
alat  dan sesajen yang digunakan dan 
dipersembahkan. Penciptaan makna tidak 
terlepas dari hasil pengalaman, pemikiran 
dan kepercayaan yang telah dilakukan oleh 
nenek moyang terdahulu. Namun, 
penggunaan akan simbol-simbol yang 
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memiliki makna ternyata tidak begitu 
diketahui oleh sebagian masyarakat 
khususnya pada generasi muda. Meskipun 
kemajuan peradaban manusia sedikit banyak 
telah pula mengubah kehidupan masyarakat 
Tolaki desa Ambololi dan hasil ritual 
sebagai jawaban dari sebuah proses 
komunikasi akan dipatuhi oleh segenap 
masyarakat desa Ambololi. 
 
Saran 
Adapun saran penulis berkaitan dengan 
masalah yang telah dibahas dalam ritual 
motasu adalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya perhatian pemerintah 
untuk saling bekerja sama dengan 
masyarakat dalam menjaga dan 
mengembangkan tradisi ritual motasu 
yang memiliki kandungan makna 
untuk dilestarikan bersama agar tidak 
punah.  
2. Sekiranya dapat memberikan 
pemahaman untuk mendorong 
masyarakat khususnya generasi muda 
tentang pentingnya melestarikan 
tradisi serta nilai budaya yang 
terkandung dalam ritual motasu 
masyarakat suku Tolaki. 
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